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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN METODE DEMONSTRASI TERHADAP
KEMAMPUAN PRAKTIK SHOLAT FARDHU PADA SISWA SD NEGERI 3
MENGANDUNGSARI KECAMATAN SEKAMPUNG UDIK

Oleh:

NUR LATIFAH

Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara
keseluruhan yang melibatkan dua pelaku aktif yaitu guru dan siswa. Salah satu faktor
penting yang menunjang keberhasilan dalam pembelajaran adalah Metode Belajar.
Metode belajar merupakan salah satu cara yang digunakan dalam menyampaikan
sesuatu gagasan, pemikiran atau wawasan yang disusun secara sistematik dan
terencana. Metode pengajaran memiliki kedudukan yang amat strategis dalam
mendukung keberhasilan pengajaran. Melalui metode pengajaran, mata pelajaran
dapat disampaikan secara efesien, efektif dan terukur dengan baik, sehingga dapat
dilakukan perencanaan dan perkiraan dengan tepat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan pengaruh penggunaan
metode demonstrasi terhadap kemampuan praktik shalat fardhu siswa di SD Negeri 3
Mengandungsari.

Penelitian ini bersifat kuantitatif. Dlam penelitian ini terdapat dua variable,
variabel bebas dan varibel terikat. Variable bebas dalam penelitian ini adalah Metode
Demonstrasi dan variabel terikatnya adalah kemampuan shalat siswa. Anggota
populasi penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi di SD N 3 Mengandungsari yang
berjumlah 180 siswa-siswi. Sampel pada penelitian ini adalah kelas v dengan jumlah
sampel 31 siswa-siswi. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Cluster
Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan metode angket dan dokumentasi.
Pengujian instrumen dilakukan dengan uji validitas, reliabilita dngan menggunakan
aplikasi spss. Teknik penelitian dianalisis menggunakan product moment dan
dianalisis secara statistik menggunakan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas dan uji
linieritas dan dianalisis dengan menggunakan uji t dengan bantuan aplikasi SPSS
versi 16.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: ada pengaruh antara penggunaan metode
demonstrasi terhadap kemampuan praktik shalat siswa. Setelah dilakukan pengujian
dengan menggunakan rumus korelasi Person Produk Moment diperoleh nilai korelasi
0,571 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
penggunaan metode demonstrasi dengan kemampuan shalat. Sedangkan berdasarkan
uji t diperoleh nilai thitung Sebesar 52,595 >tinel Sebesar 2,048 artinya thiung lebih besar
dari twpner, dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 artinya nilai signifikan lebih kecil dari
0,05 sehingga dalam penelitian ini hipotesisi alternatif (Ha) diterima dan (HO) di
tolak.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Saat ini perlu menelaah kembali praktik-praktik pembelajaran di sekolah-
sekolah. Peranan yang harus dimainkan oleh dunia pendidikan dalam
mempersiapkan anak didik untuk berprestasi secara utuh dalam kehidupan
bermasyarakat saat ini.

Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kecerdasan
dan ketrampilan manusia, sehingga kualitas sumber daya manusia sangat
tergantung dari kualitas pendidikan tersebut. Melalui pendidikan juga dapat
dikembangkan kemampuan pribadi, daya pikir dan tingkah laku yang lebih baik.

Pendidikan merupakan kebutuhan yang penting dan mendasar bagi hidup
manusia. Pada dasarnya pendidikan merupakan laksana eksperimen yang tidak
pernah selesai sampai kapan pun, sepanjang ada kehidupan manusia di dunia ini.
Dikatakan demikian, karena pendidikan merupakan bagian dari kebudayaan dan
peradaban manusia yang terus berkembang.

Berkembang dalam istilah pendidikan berarti bimbingan atau pertolongan
yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa.
Dewasa disini dimaksudkan adalah dapat bertanggung jawab terhadap diri sendiri
secara biologis, psikologis dan sosiologis.

Pendidikan yang pertama terletak pada lingkungan keluarga. Dalam hal ini,

kedua orang tua sebagai pendidik pertama bagi anak, mempunyai tangung jawab



yang besar untuk menjaga dan mendidik anak-anak mereka. Selain lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah juga mempunyai peran penting dalam
pembentukan sikap, tingkah laku dan kepribadian anak sebelum bersosialisasi
kemasyarakat. Model pendidikan harus diciptakan dengan suasana belajar yang
harmonis dan gurulah yang menjadi objek ujung tombak keberhasilan kegiatan
pembelajaran di sekolah yang terlibat langsung dalam merencanakan dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Proses pembelajaran tersusun atas sejumlah komponen atau unsur yang
saling berkaitan dan saling berinteraksi satu sama lain. Interaksi antara pendidik
dan peserta didik pada saat proses belajar mengajar berlangsung memegang
peranan penting untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Kegiatan belajar mengajar merupakan tugas rutin seorang guru dalam
mengembangkan bakat dan kemampuan. Untuk itu seorang guru dituntut selalu
mengembangkan kecakapan secara profesional dalam mengelola kelas, agar
bakat dan kemampuan siswa dapat berkembang secara optimal. salah satu
kecakapan profesional yang perlu dikembangkan adalah kecakapan dalam
menggunakan metode pembelajaran yang tepat dan efektif.

“Bila dihubungkan dengan pendidikan, metode itu harus diwujudkan
dalam proses pendidikan, dalam rangka mengembangkan sikap mental dan
kepribadian agar peserta didik menerima pelajaran dengan mudah, efektif dan

dapat diterima dengan baik”.?

2 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2001). h. 184



Jadi, dapat dipahami dengan adanya metode maka pendidikan akan lebih
kreatif serta dalam menyajikan sebuah materi pelajaran sehingga peserta didik
akan lebih mudah memahami apa yang dismpaikan oleh seorang pendidik. Hal
ini juga dapat merangsang peserta didik untuk lebih aktif selama proses
pembelajaran berlangsung. Penggunaan metode juga harus disesuaikan dengan
materi yang akan disampaikan agar tidak ada kesenjangan antara metode yang
digunakan dengan materi yang diajarkan, dengan demikian metode dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Banyak metode yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran
diantaranya adalah metode demonstrasi, metode ini sering digunakan dalam
pembelajaran yang menginginkan keterlibatan peserta didik secara aktif. Karena
dalam metode ini peserta didik dituntut untuk berpatisipasi aktif dan berpikir
kreatif dalam setiap pembelajaran yang disampaikan. “Metode Demonstrasi
merupakan metode yang menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu
pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada
anak didik”.?

Penelitian ini peneliti lebih menekankan pada penggunaan metode
demonstrasi yang digunakan guru dalam memberikan bimbingannya terkait
kemampuan praktek shalat. Islam merupakan agama yang menghendaki

kebersihan lahiriah dan batiniah. Hal ini tampak melalui keterkaitan erat antara

3 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholida, Metode dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Refika Aditama, 2013). h. 63



niat dengan beragam praktik peribadatan seperti wudhu dan shalat. Oleh sebab
itu guru menggunakan metode demonstrasi untuk meningkatkan kemampuan
praktik shalat siswa di SD Negeri 3 Mengandung sari.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Abu Munawar Sidiq S.Pd.I
sebagai guru PAI di SD Negeri 3 Mengandung sari, bahwa proses belajar
mengajar di kelas sudah menggunakan metode demonstrasi, dengan ketrampilan
yang dimiliki oleh pendidik. Sehingga siswa dapat dengan mudah memahami
materi yang disampaikan oleh pendidik, dengan begitu siswa mampu dengan
mudah untuk melakukan praktik shalat. Melihat kemampuan praktik shalat siswa,
banyak siswa yang sudah mencapai ketuntasan dan bisa dikatakan cukup baik.
Akan tetapi, masih ada sebagian siswa yang kurang mampu melaksanakan
praktik shalat, dikarenakan siswa kurang memperhatikan pembelajaran yang
dilakukan oleh pendidik saat mendemonstrasikan pelajaran praktik shalat dan
terdapat siswa yang belajar sambil bermain. Hal tersebut menimbulkan kendala
kondisi pembelajaran yang kurang kondusif. Jadi, hal tersebut mempengaruhi
proses belajar mengajar sehingga terdapat siswa yang kurang mampu melakukan
praktik shalat.*

Berdasarkan kondisi yang telah diuraikan di atas, maka peneliti akan

melakukan penelitan tentang Pengaruh Penggunaan Metode Demonstrasi

4 Abu Munawar Syidiq S.Pd.l, (Guru PAI di SD Negeri 3), Wawancara di SD Negeri
3 Desa Mengandung Sari, 14 Desember 2018



Terhadap Kemampuan Praktik Shalat Fardhu Siswa SD Negeri 3 di Desa
Mengandung Sari.
B. Identifikasi Masalah
Sebagaimana latar belakang masalah tersebut diatas, maka identifikasi
masalah dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Siswa kurang memperhatikan saat pendidik mendemonstrasikan.
2. Siswa yang kurang fokus dalam mengikuti proses pembelajaran.
3. Siswa yang masih asik bermain sendiri dalam proses pembelajaran.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah agar penulisan skripsi ini lebih terarah,
maka penulis membatasi masalahnya pada Pengaruh Penggunaan Metode
Demonstrasi Terhadap Kemampuan Praktik Sholat Fardhu Pada Siswa SD
Negeri 3 di Desa Mengandung Sari Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten
Lampung Timur 2019.
D. Rumusan Masalah
Sebagaimana latar belakang masalah tersebut di atas, maka
permasalahannya dapat dirumuskan sebagai berikut:
Apakah ada Pengaruh Penggunaan Metode Demonstrasi Terhadap
Kemampuan Praktik Sholat Fardhu Pada Siswa SD Negeri 3 di Desa

Mengandung Sari Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur?



E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan karena memiliki tujuan yaitu memecahkan
permasalahan yang tergambar dalam latar belakang dan rumusan masalah.
Berdasarkan pendapat di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
Untuk Mengetahui Apakah Ada Pengaruh Penggunaan Metode Demonstrasi
Terhadap Kemampuan Praktik Shalat Fardhu Pada Siswa SD Negeri 3 di
Desa Mengandung Sari Kecamatan Sekampung Udik.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sambungan pemikiran dan memperkaya informasi serta pengetahuan
mengenai  pengaruh penggunaan metode demonstrasi terhadap
kemampuan praktik sholat Fardhu pada siswa SD Negeri 3 di Desa
Mengandung Sari.
b. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan,
pengetahuan dan sebagai pelengkap karya tulis sebelumnya serta acuan
bagi karya tulis selanjutnya, dan bagi penulis untuk menambah wawasan

tentang pengaruh penggunaan metode demonstrasi terhadap kemampuan



praktik sholat Fardhu pada siswa SD Negeri 3 di Desa Mengandung
Sari.
Penelitian Relevan
Berdasarkan penelitian yang saya lakukan terhadap karya ilmiah

(skripsi) di Perpustakaan IAIN Metro bahwa yang membahas tentang ibadah

shalat banyak penulis temukan, tetapi dalam hal ini peneliti menekankan bahwa

penelitian yang akan dilakukan berfokus pada pengaruh penggunaan metode
demonstrasi terhadap kemampuan praktek shalat.

1. Skripsi karya Yayuk Rovita Sari dengan judul Pengaruh Pendidikan
Keluarga Terhadap Pelaksanaan Ibadah Shalat Anak Remaja di dusun IV
Kampung Purwosari Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah
tahun 2015. Memiliki sebuah kesimpulan bahwa pendidikan keluarga
mmpu mempengaruhi pelaksanaan ibadah shalat anak remaja dusun IV
Purwosari, hal ini dapat dibuktikan dengan harga rxy 30,59 lebih besar dari
ravel 5,991 pada taraf signifikan 5%. Adapun kerangka pikir dalam
penelitian ini adalah apabila pendidikan keluarga baik maka ibadah shalat
fardhu anak remajapun akan baik, begitupun sebaliknya, jika pendidikan
keluarga tidak cukup baik maka ibadah shalat fardhu anak remajapun tidak

baik.>

5> Skripsi karya Yayuk Rovita Sari dengan judul Pengaruh Pendidikan Keluarga
Terhadap Pelaksanaan Ibadah Shalat Anak Remaja di dusun IV Kampung Purwosari
Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah tahun 2015. STAIN Jurai Siwo, 2014



2. Skripsi karya Ana Septiani dengan judul Pengaruh Perhatian Guru Taman
Pendidikan Al-Qur’an Terhadap Kemampuan Praktek Ibadah Shalat Pada
Anak Di TPA Desa Purwosari Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten
Lampung Timur Tahun 2015. Jenis penelitian ini yaitu kuantitaif. Penelitian
ini difokuskan pada anak TPA yang usianya tujuh sampai delapan tahun di
desa Purwosari Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur
Tahun 2015. Memiliki sebuah kesimpulan bahwasanya kemampuan praktek
shalat anak di Desa Purwosari masih di anggap kurang, karena seorang guru
belum memberikan perhatian yang penuh terhadap praktek pelaksaan
ibadah shalat pada anak TPA.®

Berdasarkan beberapa penelitian yang relevan diatas meskipun
terdapat tema yang sama yakni tentang ibadah shalat. Dari keduanya sama-
sama membahas mengenai pengalaman ibadah shalat. Namun dalam penelitian
ini terdapat pula perbedaan antara penelitian di atas terhadap penelitian yang
penulis lakukan, yaitu penulis melakukan penelitian di Desa Mengandung Sari
mengenai apakah ada pengaruhnya antara penggunaan metode demonstrasi
dengan kemampuan praktik siswa di SD Negeri 3 Mengandung Sari. Penelitian
sebelumnya dapat saya pahami bahwa perhatian yang diberikan oleh keluarga

dan guru sangat berpengaruh dalam ibadah shalat anak.

& Ana Septiani dengan judul Pengaruh Perhatian Guru Taman Pendidikan Al-Qur’an
Terhadap Kemampuan Praktek Ibadah Shalat Pada Anak Di TPA Desa Purwosari Kecamatan
Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur Tahun 2015. STAIN Jurai Siwo, 2017



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Kemampuan Praktik Shalat Siswa

1.

Pengertian Kemampuan Praktik Shalat Fardhu

Ibadah Shalat hukumnya wajib dikerjakan bagi seluruh umat Islam,
karena ibadah Shalat diwajibkan oleh seluruh umat nabi Muhammad SAW.
Adapun Shalat yang diwajibkan bagi tiap-tiap orang dewasa dan berakal
adalah lima kali dalam sehari semalam. Maka pada variabel ini penulis akan
membahas terkait kemampuan praktik Shalat.

“Kemampuan atau kompetensi adalah sebagai karakteristik yang
menonjol bagi seseorang dan mengindikasi cara-cara berprilaku atau berpikir
dalam segala situasi, dan berlangsung terus dalam periode waktu yang
lama”.’

Kemampuan tersebut akan sangat membantu siswa dalam proses
belajarnya. Dimana siswa dapat melakukan gerakan shalat dengan benar dan
sesuai dengan yang diajarkan oleh Nabi SAW dari mulai gerakan takbiratul
ikhram sampai salam.

Sedangkan Shalat adalah sebuah ibadah yang terdiri dari perkataan dan
perbuatan khusus, dimulai dengan takbiratul ikhram dan diakhiri dengan

salam. Shalat adalah ibadah pertama yang diwajibkan oleh Allah swit.

" Hamzah B. Uno, Orientasi Dalam Psikologi Pembelajaran, cet-1 (Jakarta: PT Bumi

Aksara., 2006).
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Kewajiban itu disampaikan kepada Rasulullah SAW, pada saat malam Isra’
Mikraj, tanpa perantara.® “Shalat sebagai pembeda utama antara orang
muslim dan orang kafir karena shalat merupakan cermin utama akhlak umat
Islam”.°

Berdasarkan definisi di atas dapat dipahami bahwasanya shalat adalah
ibadah utama yang diperntahkan langsung oleh Allah kepada Nabi
Muhammad saw pada malam isra’ mi’raj. Shalat merupakan ibadah
pembeda antara umat muslim dan orang kafir.

Shalat merupakan salah rukun Islam yang paling ditekankan. Bahkan
Shalat merupakan rukun kedua setelah syahadat. Shalat merupakan tiang
Agama Islam, sebagaimana terdapat di dalam sebuah hadits bahwa Nabi
SAW bersabda, “Tiangnya Agama adalah Shalat”. Maksudnya tiang agama
Islam.® (Ukuran keberagamaan seseorang ditentukan oleh shalatnya, artinya
jika ia menegakkan shalat maka ia telah menegakkan agamanya. Sebaliknya
jika ia meninggalkan shalat maka ia telah meruntuhkan agamanya).

“Shalat diwajibkan kepada setiap muslim, yang baligh, dan berakal,
kecuali yang sedang haid dan nifas. Shalat tidak diwajibkan kepada orang-

orang gila dan orang-orang kafir”.!!

8 Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid 1, cet-1 (Jakarta: Tinta Abadi Gemilang, t.t.). h. 139

® Abdul Hamid dan Beni Ahmad Saebeni, Figh lbadah, cetakan ke 1 (Bandung:
Pustaka Setia, 2009). h. 188

10 Abdullah Bin Muhammad Bin Ahmad Ath-Thayyar, Fikih lbadah (Solo: Media
Zikir, 2010). h. 84

11 Ayyub dan Syaikh hasan, Fikih Ibadah, cet-1 (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2003). h.
116
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami kemampuan praktik
Shalat adalah karakteristik yang menonjol yang ditunjukan oleh seseorang
dalam melakukan gerakan-gerakan dan bacaan-bacaan Shalat yang dimulai
dari takbirratul ikhram sampai salam. Shalat merupakan salah satu ibadah
pembeda antara orang muslim dan orang kafir. Sedangkan melaksanakan
shalat terutama shalat fardhu adalah wajib hukumnya bagi umat Islam.
“Fardhu adalah suatu perintah yang harus dilaksanakan oleh setiap orang
Islam yang mengandung konsekuensi berdosa jika meninggalkannya”.'?

Shalat fardhu yang sering kita sebut dengan shalat wajib adalah shalat
yang apabila dikerjakan mendapat pahala dan apabila ditinggalkan mendapat
dosa. “Ada lima waktu shalat fardhu dalam sehari semalam, hal itu
merupakan perkara agama yang harus diketahui (yaitu, lohor, asar, magrib,
isya’, dan subuh jumlah seluruhnya 17 rakaat)”.:

Berdasarkan penjelasam di atas Shalat fardhu adalah shalat yang wajib
dikerjakan oleh setiap orang muslim, baik muslim laki-laki maupun muslim
perempuan kecuali mereka yang berhadats besar (haid dan nifas).
Dasar-dasar Perintah Shalat

Shalat adalah ibadah yang diwajibkan kepada seluruh umat manusia

yang beragama Islam. Shalat merupakan kewajiban yang tidak boleh

ditinggalkan, terutama shalat fardhu lima waktu dalam sehari semalam yang

12 Ahsin W Al-Hafidz, Kamus limu Al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2008), 72
13 Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari al-Fannani, Terjemahan Fathul Mu;in, Jilid 1
(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2012). h. 15
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hukumnya wajib bagi umat Islam dengan demikian pentingnya mengerjakan
shalat. Seperti Firman Allah di dalam Al-Qur’an dan di perjelas di dalam
Hadits, sebagai berikut:
a) Dasar Al-Qur’an
Adapun dalil yang berkaitan dengan kewajiban untuk melakukan
ibadah shalat terdapat di dalam Al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 43 dan Al-

Qur’an surat an-Nisa ayat 103:

R PRI SN T A

Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-

orang yang ruku'.**

P

2 635

Maka apabila kamu Telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah

di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. Kemudian

apabila kamu Telah merasa aman, Maka Dirikanlah shalat itu (sebagaimana

biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya
atas orang-orang yang beriman.®

Berdasarkan penjelasan ayat di atas dapat dipahami bahwasanya
umat muslim diperintakan untuk mendirikan shalat. Untuk selalu

mengingat Allah diwaktu berdiri duduk dan berbaring. Shalat itu adalah

14 QS. Al-Bagarah (2): 43
15 QS. An-Nisa (3): 103
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ibadah yang fardhu artinya ibadah yang diwajibkan kepada orang-orang
yang beriman yang sudah ditentukan waktunya. Sehingga apabila
meninggalkannya mendapat dosa dan apabila mengerjakannya akan
mendapat surga.

b) Hadits
IS ey S5 5 S BB el 0 325 E00 JB de 3 2
Kata jarir bin Abdullah, “saya berjanji dengan Rasulullah saw, akan

menegakkan shalat, membayar zakat dan belaku jujur terhadap semua

orang muslim.

\
E\\

2070

| 9.).;: J.S\ o.b’& g_,o—Lap LSJJ&- JU dub\ u)J.xM Wb dLWJJ\ jjo.c« d\ u,;

VJMjWA»\stJ\JLW JG wmtﬂ.ﬁbjggx&ééﬁ@\,@);

?&T‘g:w sl 1 J6 T E E T eds e Bl JE e ) és

B3 3 &jwm\wm\dﬂ’&aﬁ&b:‘_jb A»\JL;L;%;\ JG

.g:ﬂ
“Dari Abu Amr Asy-Syaibani, yang namanya Sa’ad bin lyas, dia berkata,
‘Aku diberitahu pemilik rumah ini, lalu dia memberi isyarat dengan
tangannya ke rumah Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, ‘Aku pernah
bertanya kepada Rasulullah Saw, ‘Apakah amal yang paling dicintai Allah
SWT? Beliau menjawab, ‘Shalat pada waktunya;. Aku bertanya,
‘Kemudian apa lagi? Beliau menjawab, ‘Berbakti kepada orang tua’. Aku
bertanya’Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab, ‘Jihad di jalan Allah’.
“Dia berkata, “Rasulullah Saw memberitahukan perkara-perkara ini
kepadaku, yang sekiranya aku meminta tambahan lagi kepada beliau, tentu
beliau akan memberi tambahan kepadaku”.t’

—n

16 Zainuddin Hamidy dkk., Terjemah Hadits Shahih Bukhari 1-1V, Jilid | (Semarang:
Widjaya, 2002). h. 38
17 Abdullah bin Abdurrahman Alu Bassam, Syarah Hadits Pilihan Bukhari-Muslim,
cet-10 (Bekasi: PT Darul Falah, 2011). h, 105
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Berdasarkan pada hadits di atas ada sahabat Nabi bertanya kepada
Nabi, apakah amal yang paling dicintai olen Allah kemudian Beliau
menjawab salah satunya ialah shalat pada waktunya. Jadi dapat dipahami
bahwasanya ibadah shalat adalah salah satu ibadah yang sangat dicintai
oleh Allah Swit.

Jelaslah bahwa kewajiban seluruh umat muslim adalah untuk
mengerjakan shalat dan tidak meninggalkannya. Karena ibadah Shalat
merupakan salah satu ibadah yang dicintai oleh Allah SWT, salah satu
bentuk ketagwaan kita kepada Allah SWT, dan shalat dilakukan untuk
mengingatkan kita kepada Allah SWT.

Syarat-syarat Shalat

Sebelum mengerjakan ibadah shalat hendaklah memperhatikan
syarat-syaratnya. Adapun syarat-syarat sah Shalat adalah sebagai berikut:
Bersih badan dari hadas kecil dan hadas besar
Bersih badan, pakaian dan tempat shalat dari najis
Menghadap giblat

Shalat pada waktu yang ditentukan
Menutup aurat?8

P00 o

Dipertegas oleh Sulaiman Rasjid dalam bukunya Fikih Islam adalah
sebagai berikut:
a. Suci dari hadas besar dan kecil

b. Suci badan, pakaian, dan tempat dari najis
c. Menutup aurat

18 Amir Syarifuddin, Garis-gari Besar Figh, cet-3 (Jakarta: Kencana, 2010). h. 23
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d. Mengetahui masuknya waktu shalat
e. Menghadap ke kiblat (ka’bah)*®
Melaksanakan ibadah Shalat tentunya kita harus memahami syarat-

syarat Shalat yang telah dijelaskan serta diajarkan oleh Rasulullah SAW
untuk dijadikan sebagai acuan kita untuk melaksanakan ibadah Shalat.
Karena sebelum melaksanakan ibadah shalat maka terlebih dahulu harus
memenuhi syarat-syarat shala seperti, terlebih dahulu membersinkan diri
dari hadas kecil maupun hadas besar. Apabila handak melaksanakan shalat
akan tetapi masih dalam keadaan badan berhadats, maka shalatnya
dianggap tidak sah karena tidak memenuhi syarat-syarat shalat.
Tata Cara Shalat

Melaksanakan ibadah Shalat harus bersandarkan pada tuntunan
Rasululah SAW. Adapun yang dituntunkan oleh Rasulullah SAW adalah
sebagai berikut:
Niat
Berdiri bagi orang yang berkuasa
Takbiratul ikhram (membaca “Allahu Akbar™)
Membaca surat fatihah
Ruku’ serta tuma’ninah (diam sebentar)
I’tidal serta tuma’ninah (diam sebentar)

Sujud serta tuma’ninah

Duduk diantara dua sujud serta tuma’ninah
Duduk akhir

Membaca shalawat atas Nabi Muhammad SAW
Salam

Tertib?

—ART T SQ@ho o0 T

19 Sulaiman Rasjid, Fikih Islam, cet-59 (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2013). h. 68
20 Sulaiman Rasjid, Fikih Islam. h. 75



16

Dipertegas oleh Zainuddin bin Abdul Aziz al-Malibari al-Fannani
dalam bukunya terjemahan Fat-hul Mu’in adalah sebagai berikut:

Niat

Takniratul Ihram

Berdiri bagi yang kuat
Membaca fatihah

Rukuk

I’tidal

Sujud

Duduk diantara dua sujud
Tuma’ninah

Tasyahud akhir

. Membaca salawat kepada Nabi saw
I. Membaca salam yang pertama
m. Tertib.?!

AT T SQoho o0 o

Rasulullah  mengajarkan  kita bagaimana tatacara dalam
melaksanakan ibadah Shalat yang sesuai dengan ajaran Allah serta anjuran
beliau yang dimulai dengan takbiratul ikhram dan diakhiri dengan salam.
Apabila salah satu rukunnya tidak terpenuhi maka shalatnya dianggap tidak
sah. Karena rukun adalah salah satu hal yang wajib yang harus dikerjakan
ketika melaksanakan shalat. Jadi penting untuk memahami bagaimana tata
cara shalat yang benar dan sesuai dengan tuntunan Agama Islam.

B. Metode Deonstrasi
1. Pengertian Metode
Selain pendekatan dan model pembelajaran, juga dikenal ada metode

pembelajaran. Ketiga konsep tersebut memiliki kesamaan, semua berfokus

21 Zainuddin bin Abdul Aziz, Terjemahan Fathul Mu;in, h. 148



17

pada proses pengajaran, proses pembelajaran, proses belajar-mengajar, atau
interasi belajar-mengajar.

“Metode dalam bahasa Arab, dikenal dengan istilah tharigah yang
berarti langkah-langkah strategis yang dipersiapkan untuk melakukan suatu
pekerjaan. Bila dihubungkan dengan pendidikan, maka metode itu harus
diwujudkan dalam proses pendidikan, dalam rangka mengembangkan sikap
mental dan kepribadian agar peserta didik menerima pelajaran dengan
mudah, efektif dan dapat di cerna dengan baik”.??

Berdasarkan definisi yang telah diuraikan metode demonstrasi adalah
suatu cara yang digunakan oleh seorang guru untuk menyampaikan materi
agar siswa dapat menerima materi dengan lebih baik.

Metode dapat diartikan, sebagai cara-cara atau langkah-langkah yang
digunakan dalam menyampaikan sesuatu gagasan, pemikiran atau wawasan
yang disusun secara sistematik dan terencana serta didasarkan pada teori,
konsep, dan prinsip tertentu yang terdapat dalam berbagai disiplin ilmu
terkait, terutama ilmu psikologi, manajemen, dan sosiologi. Metode
pengajaran memiliki kedudukan yang amat strategis dalam mendukung
keberhasilan pengajaran. Melalui metode pengajaran, mata pelajaran dapat
disampaikan secara efesien, efektif dan terukur dengan baik, sehingga
dapat dilakukan perencanaan dan perkiraan dengan tepat.?

Berdasarkan definisi di atas dapat dipahami bahwasanya metode
adalah cara yang digunakan untuk menyampaikan suatu gagasan yang
disusun secara sistematis berdasarkan teori dan konsep. Melalui metode
maka pelajaran dapat disampaikan secara efektif dan terukur sehingga

mendukung keberhasilan pengajaran.

2. Pengertian Metode Demonstrasi

22 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2001).
23 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, cet-2 (Jakarta:
Kencana, 2011).
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“Metode Demonstrasi adalah metode mengajar yang menggunakan
peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan
bagaiman melakukan sesuatu kepada anak didik. Memperjelas pengertian
tersebut dalam prakteknya dapat dilakukan oleh guru itu sendiri atau
langsung oleh anak didik”.?*

Berdasarkan definisi di atas metode demonstrasi adalah metode
mengajar yang menggunakan peragaan untuk memperjelas materi yang
disampaikan. Peragaan dapat dilakukan oleh siswa ataupun guru itu sendiri.

Metode Demonstrasi merupakan suatu metode pembelajaran yang
berbentuk penyajian atau presentasi bagaimana cara suatu alat bekerja,
bagaimana cara mengejakan sesuatu, memecahkan sesuatu masalah,
bagaimana berprilaku, memberikan layanan, dan sebagainya. Obyek yang
didemonstrasikan bisa alat (fungsi, cara kerja alat), bisa juga aktivitas.?

“Metode Demonstrasi biak digunakan untuk mendapatkan gambaran
yang lebih jelas tentang hal-hal yang berhubungan dengan proses mengatur
sesuatu, proses membuat sesuatu, proses bekerjanya sesuatu, proses
mengerjakan  atau menggunakannya, komponen-komponen Yyang
membentuk sesuatu, membandingkan suatu cara dengan cara lain, dan

untuk mengetahui atau melihat kebenaran sesuatu”.?®

24 7akiah Daradjat dan dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, cet-5 (Jakarta:
Bumi Aksara, 2011).

%5 Nana Sy. Sukmadinata, Erliany Syaodih. Kurikulum dan Pembelajaran Kompetensi,
cet-1 (Bandung: PT Refika Aditama. 2012), h. 170

2 Syaiful Bahri Djarmah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, cet-4 (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010). h. 90
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Metode Demonstrasi adalah suatu metode yang digunakan untuk
memperjelas tentang suatu hal yang berhubungan dengan proses membuat,
mengerjakan, dan menggunakan sesuatu. Cara penyajiannya dengan
meragakan atau mempertunjukan kepada siswa dengan memberikan
penjelasan-penjelasan. Oleh sebab itu metode ini sangatlah baik digunakan
untuk menggambarkan sesuatu seperti pada materi shalat, agar siswa lebih
mudah untuk menangkap dan memahami sesuatu yang telah disampaikan.

“Metode Demonstrasi ini, dapat diterapkan dalam pembelajaran
pendidikan Agama Islam Kkhususnya terkait dengan materi ketrampilan,
seperti praktek membaca Al-Qur’an, Shalat, mengkafani jenazah, tayamum
dan pelaksanaan haji”.?’

Metode demonstrasi adalah salah satu metode yang dapat di terapkan
pada materi membaca Al-Qur’n, mengkafani jenazah dan khususnya pada
materi shalat. Seorang guru ketika mengajar khususnya pada materi shalat
dengan car menggunakan metode demonstrasi dapat memberikan
penjelasan-penjelasan dengan memberikan contoh peragaan tata cara shalat
yang benar. Kemudian dapat menunjuk salah satu siswa untuk maju dan
memepragakan beberapa tata cara atau gerakan shalat.

Selain itu, Metode Demonstrasi ini didasarkan pada asumsi bahwa
mengerjakan dan melihat langsung lebih baik dari hanya sekedar

mendengar, adanya perbedaan pada sifat pelajaran yang antara lain adanya
pelajaran yang mengharuskan peragaan, serta adanya perbedaan tipe

27 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholida, Metode dan Teknik Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Refika Aditama, 2013). h. 63
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belajar peserta didik, yakni ada yang tipe visual, auditif, motorik dan
campuran. Dengan metode demonstrasi ini pengajran menjadi semakin
jelas, mudah diingat dan dipahami, proses belajar lebih menarik,
mendorong kreativitas peserta didik, dan sebagainya.?®

Dapat dipahami bahwasanya metode demonstrasi adalah salah satu
metode yang sangat membantu dalam proses pembelajaran karena metode
ini tidak hanya mendengarkan saja, tetapi juga memperagakan suatu
gerakan atau menggambarkan suatu hal secara nyata. Jadi metode
demonstrasi merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk
memperlihatkan secara langsung bagaimana proses membuat dan
mengerjakan sesuatu. Metode ini tidak hanya dapat diterapkan pada
pembelajaran umum, tetapi juga dapat di terapkan pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam khususnya pada pembelajaran shalat.
Langkah-langkah Penerapan Metode Demonstrasi

Sebelum melakukan proses pembelajran dengan menggunakan
metode demonstrasi. Sebaiknya seorang guru hendaklah memperhatikan
langkah-langkah penerapannya. Berikut ini adalah langkah-langkah metode
demonstrasi:
a. Tahap Persiapan
1) Rumusan tujuan yang harus dicapai oleh peserta didik setelah
demonstrasi berakhir.
2) Persiapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan
dilakukan.
3) Lakukan uji coba demonstrasi.

b. Tahap pelaksanaan
c. Langkah pembukaan

28 Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran. h. 184



21

1) Aturlah tempat duduk yang memungkinkan semua peserta didik
dapat memperhatikan dengan jelas apa yang didemonstrasikan.

2) Kemukakan tujuan apa yang akan dicapai oleh peserta didik.

3) Kemukakan tugas-tugas apa yang harus dikerjakan oleh peserta
didik.

d. Langkah pelaksanaan demonstrasi

1) Mulailah  demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan  yang
merangsang peserta didik berfikir.

2) Ciptakan suasana yang menyenangkan dengan menghindari
suasana yang menegangkan.

3) Yakinkan bahwa semua peserta didik aktif memikirkan lebih
lanjut sesuai dengan apa yang dilihat pada waktu demonstrasi

e. Langkah mengakhiri

Apabila telah selesai dilakukan, proses pembelajaran perlu

diakhiri dengan memberi tugas-tugas tertentu yang ada kaitannya

dengan pelaksanaan demonstrasi dan proses pencapaian tujuan

pembelajaran. Hal ini diperlukan untuk menyakinkan apakah

peserta didik memahami proses demonstrasi atau tidak, selain

memberikan tugas yang relevan ada baiknya guru dan peserta didik

melakukan evaluasi bersama tentang jalannya demonstrasi untuk

perbaikan selanjutnya.?®

4. Kelebihan dan Kelemahan Metode Demonstrasi
Metode Demonstrasi salah satu metode yang baik untuk digunakan

dalam proses belajar mengajar. Akan tetapi suatu metode memiliki
kelebihan dan kekurangan, begitu juga dengan metode demonstrasi
memiliki kelebihan dan kekuranga. Kelebihan dan kekurang metode
demonstrasi adalah sebagai berikut:

a. Kelebihan Metode Demonstrasi

1) Dapat membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan lebih
konkret, sehingga menghindari verbalisme (pemahaman secara
kata-kata atau kalimat).

2) Siswa lebih mudah memahami apa yang dipelajari.

3) Proses pengajaran lebih menarik.

4) Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara
teori dengan kenyataan, dan mencoba melakukannya sendiri.

29 Mulyono, Strategi Pembelajaran, (Malang: UIN-Maliki Press, 2011) h. 89
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b. Kelemhan Metode Demonstrasi

1) Metode ini memerlukan ketrampilan guru secara khusus,
karena tanpa ditunjang dengan hal itu, pelaksanaan demonstrasi
akan tidak efektif.

2) Fasilitas seperti peralatan, tempat, dan biaya yang memadai
tidak selalu tersedia dengan baik.

3) Demonstrasi mmerlukan Kkesiapan dan perencanaan yang
matang di samping memerlukan waktu yang cukup panjang,
yang mungkin terpaksa mengambil waktuatau jam pelajaran
lain.%°

Pengaruh Penggunaan Metode Demonstrasi terhadap Kemampuan Praktik
Ibadah Shalat

Penggunaan metode dalam proses pembelajaran itu sangat di perlukan
khusunya dalam bidang keagamaan yang tidak bisa dipisahkan dalam
kehidupannya. Karena penggunaan metode khususnya metode demonstrasi
terhadap bimbingan shalat pada anak dapat mempengaruhi kemampuannya.
Sehingga antara penggunaan metode demonstrasi dengan kemampuan praktek
shalat pada siswa merupakan dua hal yang harus diupayakan secara bersamaan.

Metode Demonstrasi merupakan metode yang menggunakan peragaan
untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk menperlihatkan bagaimana
melakukan sesuatu. Demontrasi merupakan metode mengajar yang sangat
efektif, sebab membantu anak didik untuk mencari jawaban dengan usaha
sendiri berdasarkan fakta (data) yang benar. Demonstrasi yang dimaksud ialah

suatu metode mengajar yang memperlihatkan bagaimana proses terjadinya

sesuatu.

%0 Syaiful Bahri Djarmah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar. h. 91
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“Metode demonstrasi ini, dapat diterapkan dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam khususnya terkait dengan materi ketrampilan, seperti
praktek shalat, tayamum, membaca  Qur’an, mengkafani jenazah dan
pelaksnaan haji.!

Sebagai contoh dalam pembelajaran PAI metode demonstrasi dilakukan
untuk menjelaskan materi dan memperagakan/mempraktikkan shalat, tayamum,
dil. Penjelasan dan peragaan shalat bertujuan agar anak didik mempunyai
pengetahuan dasar-dasar tata cara pelaksanaan shalat. Pengetahuan ini penting
agar menjadi dasar langkah-langkah proses pembelajaran selanjutnya.

Melalui penerapan metode demonstrasi tersebut anak didik akan memiliki
kemampuan dan ketrampilan dalam menjalankan ibadah yang diajarkan.
Selanjutnya setelah memiliki teori dan mampu menpraktekkan diharapkan anak
didik dapat mengamalkan dengan baik dan konsisten. Pengamalan ibadah
tersebut diharapkan dapat menjadi indikator terdapat korelasi yang positif
antara pengetahuan dengan perubahan perilaku ibadah.3?

C. Kerangka Konseptual Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan metode eksperimen yang pada

umumnya dianggap sebagai metode penelitian yang paling canggih dan

dilakukan  untuk  menguji  hipotesis.  Peneliti  sebelumnya juga

31 Syaiful Bahri Djarmah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar. h. 63
32 Syaiful Bahri Djarmah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar. h. 66
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mempertimbangkan penggunaan metode ini karena peneliti akan menguji
hubungan antar variabel yang digunakan dalam penelitiannya.

Dari hasil pra survey yang dilakukan sebelumnya, peneliti menemukan
masalah akan kesulitan yang dialami siswa-siswi di SD Negeri 3 Desa
Mengandungsari Kecamatan Sekampung Udik mengenai kesulitan mereka
dalam belajar Shalat. Dari masalah tersebut, penulis ingin melihat hasil belajar
siswa di Negeri 3 Desa Mengandungsari Kecamatan Sekampung Udik dengan
menggunakan metode demonstrasi dan kurang lebih dapat digambarkan sebagai

berikut:

Berdasarkan gambar bagan di atas tentang kerangka konseptual
pengaruh penggunaan metode demonstrasi terhadap kemampuan praktik siswa
maka dapat dipahami bahwa kurang, cukup atau baiknya hasil belajar santri
pada pembelajaran shalat tergantung dari terampil atau tidaknya seorang guru
dalam menggunakan metode demonstrasi tersebut dalam proses belajar
mengajar.

Jika seorang guru kurang maksimal atau kurang terampil dalam
penggunaan metode demonstrasi maka akan berpengaruh pada kemampuan
shalat siswa yang kurang maksimal, akan tetapi sebaliknya jika seorang guru

sudah maksimal dan terampil dalam menggunakan metode demonstrasi tersebut
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maka kemampuan praktik shalat siswa lebih maksimal, baik dan begitupun
dalam kategori cukup.
Hipotesis
“Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji
kebenarannya”.?®* Sedangkan pendapat lain menyatakn bahwa ada dua jenis
hipotesis dalam penelitian, yang pertama adalah hipotesis kerja atau disebut
dengan hipotesis alternatif yang disingkat Ha. Hipotesis kerja ini menyatakan
adanya hubungan antara variabel X dan Y. Hipotesis yang kedua yaitu hipotesis
nol atau sering disebut hipotesis statistik, yang disingkat dengan Ho. Hipotesis
nol ini menyatakan tidak adanya perbedaan antara dua variabel atau tidak
adanya pengaruh variabel X dan Y .3* Maka penulis ajukan hipotesisnya adalah
sebagai berikut:
Ha . Ada pengaruh antara penggunaan metode demonstrasi terhadap
kemampuan praktek siswa.
Ho . Tidak ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode
demonstrasi terhadap kemampuan praktek siswa.
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang penulis ajukan dalam

skripsi penelitian ini adalah: Ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh

33 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Perbandingan Perhitungan Manual
& SPSS (Jakarta: Kencana, 2013). h. 38

34 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, cet-14 (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010). h. 112
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penggunaan metode demonstrasi terhadap kemampuan praktik shal a

siswa.

BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, perlu dibuat rancangan penelitian yang
memuat jenis dan sifat penelitian. Jenis penelitian yang akan penulis lakukan
termasuk kategori kuantitatif.

Penelitian  kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut
penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data
tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian pula tahap kesimpulan
penelitian akan lebih baik bila disertai dengan gambar, tabel, grafik atau
tampilan lainnya.®®

Penelitian ini bersifat korelasi, karena penelitian ini membahas ada
tidaknya pengaruh antara dua variabel yaitu variabel bebas dan terikat.®
Penelitian korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan
pengumpulan data guna menentukan apakah ada hubungan dan tingkat
hubungan antara dua variabel atau lebih.

Jadi penelitian yang akan penulis lakukan ini adalah penelitian yang

menggunakan jenis kuantitatif dan sifat penelitiannya adalah korelasi.

35 Zuhairi, et.al. Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h.
24

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, cet-14
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010). h. 215
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Sedangkan lokasi penelitian ini adalah di Desa Mengandung sari Kecamatan

Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur.

Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang
didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasi serta dapat diukur.%’

Berdasarkan penjelasan di atas, maka definisi operasional variabel penelitian
ini secara operasional sebagai berikut:
1.  Variabel Bebas
Variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat).®® Variabel bebas dalam skripsi ini adalah Metode Demonstrasi
sebagai indikator yaitu:
a. Menyampaikan tujuan yang harus dicapai siswa dengan materi
shalat
b. Kemukakan tugas-tugas apa yang harus dikerjakan oleh peserta
didik
c. Melakukan demonstrasi dengan materi shalat
d. Mengatur tempat duduk siswa
e. Guru meyakinkan siswa untuk aktif bertanya di kelas terhadap

demonstrasi materi shalat

37 Zuhairi, et.al. Pedoman Penulisan Karya Ilmiah., h 48
38 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, cet-24 (Bandung: Alfabeta, 2016). h. 4
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f. Ciptakan suasana yang menyenangkan

g. Melakukan evaluasi

2. Variabel Terikat

Variabel terikat (dependen) merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.®® Variabel terikat
dalam skripsi ini adalah kemampuan shalat siswa dengan indikator:

a. Siswa mampu melakukan Niat

b. Siswa mampu melakukan Takbiratul ikhram

c. Siswa mampu melakukan Membaca surat fatihah

d. Siswa mampu melakukan Ruku’

e. Siswa mampu melakukan I’tidal

f. Siswa mampu melakukan Sujud

g. Siswa mampu melakukan Duduk diantara dua sujud

h. Siswa mampu melakukan Duduk akhir

i. Siswa mampu membaca salam

J. Siswa mampu melakukan gerakan shalat dengan tertib atau
berurutan

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi

“Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang terdiri dari

manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, atau

¥ 1bid. h. 4
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peristiwa-peristiwa sebagai sumber data karakteristik tertentu di dalam
suatu penelitian.”. 4

Berdasarkan kutipan di atas bahwa yang dimaksud popuulasi adalah
keseluruhan obyek penelitian. Sedangkan yang dijadikan populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi SD Negeri 3 di Desa Mengandung

sari, yang berjumlah 180 siswa-siswi. Jadi populasi dalam skripsi

penelitian ini yaitu seluruh siswa-siswi SD Negeri 3 di Desa

Mengandungsari.
Tabel 3.1
Siswa-siswi SD Negeri 3 Mengandungsari
Non Muslim
No Kelas Jumlah | Muslim
1 Kelas 1 22 11
2 Kelas 2 24 24
3 Kelas 3A 20 1 19
4 Kelas 3B 20 20
5 Kelas 4 29 29
6 Kelas 5 31 31
7 Kelas 6.A 20 20
8 Kelas 6.B 14 14
Jumlah 180
2.  Sampel
Sampel (contoh) adalah sebagai bagian dari populasi, sebagai contoh
(monster) yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu.** Menurut
Yuyun Yunarti sampel adalah sebagian anggota populasi yang diambil
40 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, cet-8 (Jakarta: Rineka Cipta, 2010).
h. 118

41 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan. h. 121
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dengan menggunakan teknik tertentu yang disebut dengan teknik
samping.*?

Berdasarkan definisi di atas, penulis berpendapat bahwa sampel
adalah sebagian dari populasi yang dipilih sebagai sumber data yang
dianggap dapat mewakili dari jumlah keseluruhan (populasi) dengan
menggunakan teknik sampling.

Apabila subyek lebih dari 100, maka dapat diambil antara 10%
sampai dengan 25% atau lebih. Selanjutnya jika kurang dari 100 lebih baik
diambil semua. ** Berdasarkan pada pendapat di atas, maka penulis

menetapkan sampel dalam penelitian ini 17% dari 180 siswa-siswi yaitu

kelas V:
Tabel 3.2
Siswa-siswi kelas V
No Kelas L P Jumlah
1 Y, 17 14 31

Teknik Sampling
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel.
Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, Adapun

teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik Cluster Sampling,

42 Yuyun Yunarti, Pengantar Statistika (Lampung: STAIN Jurai Siwo, 2015). h. 38
43 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian : Aplikasi Praktis (STAIN Metro: Ramayana
Pers, 2008). h. 82
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yaitu penentuan sampel dilakukan berdasarkan pengelompokan atas
populasi yang karakteristiknya sama.**

Berdasarkan definisi di atas teknik Cluster Sampling adalah
penentuan sampel yang memiliki karakteristik yang sama yang dapat
mewakili dari sebagian populasi yakni kelas VV dengan jumlah 31 siswa-
Siswi.

D. Teknik Pengumpulan Data
Agar dapat memperoleh data yang dipercaya dan dapat dipertanggung

jawabkan, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan metode sebagai
berikut:
1. Metode Angket
Angket (kuesioner) merupakan suatu alat pengumpulan informasi
dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis
untuk menjawab secara tertulis pula oleh responden.*® Metode angket
dibedakan menjadi 2 jenis yaitu, kuesioner langsung dan tak langsung.
“Disebut kuesioner langsung jika daftar pertanyaan dikirim langsung
kepada yang akan dimintai pendapat, pertanyaan atau dimintai

menceriatakan tentang keadaan dirinya sendiri, sebaliknya jika daftar

dikirim kepada seorang yang diminta menceritakan tentang keadaan orang

lain kuesioner ini disebut tidak langsung”.*

Berdasarkan penjelasan di atas, untuk mengumpulkan data, penulis

menggunakan angket (kuesioner) langsung, dimana pernyataan tersebut

44 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian : Aplikasi Praktis. h. 86
4 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan. h. 167
4 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian : Aplikasi Praktis. h. 93
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diberikan kepada responden atau siswa-siswi kelas V SD Negeri 3 Desa
Mengandung Sari, untuk mengetahui seberapa besarkah pengaruh
penggunaan metode demonstrasi terhadap kemampuan shalat siswa.

Data yang dikumpulkan melalui metode angket dalam penelitian ini
adalah data yang berhubungan dengan metode demonstrasi dan
kemampuan shalat. Sedangkan angket yang digunakan untuk pengumpulan
data yaitu angket sikap dengan menggunakan Skala Likert. Instrumen
angket terdapat bentuk item pernyataan yang berjumlah 20 item instrumen
disebarkan kepada responden. Adapun daftar pernyataan dalam angket
yang diberikan pada responden yaitu dengan memberikan tanda silang (x)
pada alternatif jawaban yang dianggap sesuai dengan Kriteria tersebut:

a. Untuk jawaban Selalu(S) diberi skor 3

b. Untuk jawaban Pernah(P) diberi skor 2

c. Untuk jawaban Tidak Pernah(TP) diberi skor 1

Setelah hasil angket sudah didapat jawabannya dari responden, maka
selanjutnya penulis akan mengolah data tersebut dengan rumus chi kuadrat.
Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk

memperoleh informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik
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berupa buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, catatan harian, dan
sebagainya.*’

Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa metode
dokumentasi adalah alat penelitian berupa arsip, buku, atau sejenisnya yang
dapat disajikan sebagai sumber-sumber data. Adapun metode dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data sejarah berdirinya
sekolah SD Negeri 3 di Mengandungsari Lampung Timur, jumlah siswa-
siswi, serta data lain yang sesuai dengan laporan penelitian yang peneliti

lakukan.

E. Instrumen Penelitian

“Instrumen adalah sebagai alat pengumpul data yang harus betul-betul

dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan data empiris

sebagaiman adanya”.*® Dengan demikian dapat dipahami bahwa instrumen

penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan

data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik.

1.

Rancangan/Kisi-kisi Instrumen
Rancangan Kkisi-kisi instrumen yang digunakan dalam rencana
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Tabel 3.3
Kisi-Kisi Instrumen
No | Variable Indikator Variabel Soal

ltem | Jumlah

47 Edi Kusnadi. Metodologi Penelitian : Aplikasi Praktis. h. 102
48 Margono. Metodologi Penelitian Pendidikan. h. 155



Variable Bebas
Penggunaan
Metode

Demonstrasi

. Menyampaikan tujuan

yang harus dicapai

. Kemukakan tugas-tugas

apa yang harus
dikerjakan oleh peserta
didik

. Melakukan demonstrasi

dengan materi shalat

. Mengatur tempat duduk

siswa

. Guru meyakinkan siswa

untuk aktif bertanya di

kelas terhadap
demonstrasi materi
shalat

. Ciptakan suasana yang

menyenangkan

3,4

6,7

8,9

. Melakukan evaluasi 10
Variable Terikat | 1. Siswa mampu Berniat | 1
Kemampuan . Siswa mampu| 2
Tata cara Shalat| melakukan Takbiratul
. ikhram
siswa
. Siswa mampu| 3

melakukan Membaca
surat fatihah

. Siswa mampu

melakukan Ruku’

. Siswa mampu

melakukan I’tidal

. Siswa mampu

melakukan Sujud

34
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7. Siswa mampu| 7 1
melakukan Duduk
diantara dua sujud

8. Siswa mampu| 8 1
melakukan Duduk akhir

9. Siswa mampu membaca| 9 1
salam

10.  Siswa mampu
melakukan gerakan| 10 1
shalat dengan tertib atau
berurutan

Pengujian Instrumen
Pengujian instrumen merupakan pengetesan item-item instrumen
yang dibuat oleh peneliti untuk mengetahui validitas dan reliabilitas
instrumen penelitian. Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas item-item
angket, peneliti menguji cobakan angket pada responden lain diluar
sampel, kemudian hasilnya dianalisis dan selanjutnya ditentukan layak atau
tidak item tersebut digunakan untuk mengumpulkan data khususnya
variabel pemberian penguat.
a. Validitas
Pengujian validitas ditunjukkan untuk melihat hubungan antara
masing-masing item pertanyaan pada variabel bebas dan variabel
terikat. Apabila ada satu pertanyaan yang dinyatakan tidak valid,
direvisi atau dihilangkan dari daftar pertanyaan sehingga terlihat

konsistensi dari masing-masing item pertanyaan dan dapat digunakan
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untuk analisis lebih lanjut. Dalam pengujian instrumen ini, peneliti
mengguanakan analisis poduct moment dengan rumus:

_ NYxy - Ex)Qy)
VINIX? = (Z0?E02HNXy? - Ty

Tyy=

Keterangan:
Ty = Koefisien korelasi antar x dan'y

Y x% = Jumlah skor dari x
Y y? =Jumlah skor dari y
N  =Jumlah sampel*°

Kriteria pengujian jika harga Ihitung™> rtabel dengan signifikan

0,05 maka alat tersebut valid,begitu pula sebaliknya jika I'hitung< I'tabel

maka alat tersebut tidak valid.

b. Reliabilitas
Setelah dilakukan pengujian validitas, kemudian penulis
menggunakan teknik Sperman Brown untuk mengetahui tingkat
reliabilitas, sebagai berikut:
zz(rn)
1+r
Riot = n
Keterangan :

Riot = reliabilitas seluruh item

'n = angka korelasi belahan pertama dan belahan kedua.>

C.

Aplikasi SPSS

184

49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2011. h.

0 Edi Kusnadi. Metodologi Penelitian : Aplikasi Praktis. h.116.
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Program SPSS merupakan program khusus pengolah data untuk
menganalisis statistik. Saat ini program SPSS telah berkembang dengan
berbagai macam versi. Untuk tujuan pengujian validitas dan reabilitas
penulis menggunakan program SPSS untuk meyakinkan bahwa
kuensioner atau angket yang disusun benar-benar baik dalam mengukur
gejala dan menghasilkan data yang valid.>

d. Uji Validitas

Untuk melakukan uji validitas, cara yang dilakukan adalah dengan
mengukur korelasi antara butir-butir pertanyaan dengan skor
pertanyaan secara keseluruhan. Tahap-tahap yang dilakukan untuk
melakukan pengujian validitas adalah:

1) Mendefinisikan secara oprasional suatu konsep yang akan diukur.
Untuk menguji validitas suatu konsep, tahap awal yang harus
dilakukan adalah dengan menjabarkan konsep pada suatu definisi
oprasional.

2) Melakukan uji coba dalam beberapa responden. Uji coba yang
dilakukan terhadap 31 siswa.

3) Menyiapkan tabel tabulasi jawaban.

4) Menghitung nilai korelasi antara masing-masing skor butir jawaban

dengan skor dari butir jawaban.

SlPurbayu Budi Santoso dan Ashari, Analisis Statistik dan Microsoft Exel dan SPSS
(Yogyakarta: CV Andi Offset, 2005), 247.



38

e. Uji Reliabilitas.

Apabila suatu alat pengukuran sudah dikatakan valid, maka tahap
selanjutnya adalah mengukur reliabilitas dari alat.Setelah melakukan
pengujian validitas kuensioner, maka kuensioner tersebut akan di uji
reliaabilitasnya. Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan dua cara:

1) Repeated Measure atau pengukuran berulang. Pengukuran ulang
dilakukan dalam waktu yang tidak sama, dengan kuensioner
pertanyaan yang sama. Hasil pengukuran dapat dilihat apakah
konsisten dengan pengukuran sebelumnya.

2) One shot. Dalam teknik ini pengukuran dilakukan cukup dalam satu
waktu. Kemudian dilakukan perbandingan dengan pertanyaan yang
lain atau dengan pengukuran korelasi antarjawaban. dalam Program
SPSS, metode ini dilakukan dengan metode Cronbach Alpha,
metode ini dilakukan dengan metode Cronbach Alpha, di mana
suatu pernyataan dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha lebih
besar dari 0,60.5

F. Teknik Analisa Data
Analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk menganalisis
data yang diperoleh dari hasil penelitian. Berdasarkan cara berfikir deskriptif

kuantitatif maka Penulis akan mengambil data-data angka, kemudian

2Purbayu Budi Santoso dan Ashari, 251.



39

mengumpulkan data yang telah ada, selanjutnya dilakukan analisis data sesudah
data terkumpul.

Setelah data terkumpul selanjutnya penulis akan menganalisis data
menggunakan data statistik data di ambil menggunakan koefisien kontingensi
dikarenakan skala data yaitu oridinal dan bersifat kategorik. Hal ini untuk
mengetahui ada atau tidak Pengaruh Penggunaan Metode Demonstrasi Tehadap
Kemampun Praktek Shalat Siswa SD Negeri 3 Desa Mengandung Sari
Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur. Untuk itu penulis
menggunakan rumus Product Moment dan uji t dengan rumus Product Moment
sebagai berikut :

Py = NYxy— (Zx)Qy)
VINEx2 — (Z0)2 (Ex)2HNYy? - (Xy)?}

Keterangan

Tyy = Koefisien korelasi antar x dan y
Y x? = Jumlah skor dari x

Y y? = Jumlah skor dari y

N = Jumlah sampel .

Sebelum malakukan pengujian ada beberapa persyaratan analisis yang
harus terlebih dahulu dipenuhi yaitu sebagai berikut:
1. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan sebagai syarat dalam menggunakan model

regresi agar hasil regresi yang diperoleh merupakan estimasi yang tepat.

53Arikunto, Prosedur Penelitian, 213.
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2. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data.Uji
normalitas data merupakan uji persyaratan analisis sebelum dilakukan
pengujian hipotesis. Analisis yang digunakan dalam penelitian mensyaratkan
bahwa data variabel harus didistribusi normal atau mendekati normal.
3. Uji Linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel yang akan
dikenai prosedur analisis korelasional menunjukan pengaruh yang linier atau
tidak.5s
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa terdapat dua uji
persyaratan yang dilakukan untuk menganalisis data,yaitu uji normalitas dan
uji linieritas.
4. Ujit
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel gaya
belajar berpengaruh terhadap indeks prestasi mahasiswa. Dalam hal ini

dilakukan uji t dengan menggunakan derajat keyakinan 95 % (a = 5%).

Muhammad Ali Gunawan, Statistik Penelitian Bidang Pendidikan Psikologi dan
Sosial (Yogyakarta: Parama Publishing, 2015), 67.
Muhammad Ali Gunawan, 92.



BAB IV
HASI PENEITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Temuan Khusus

1. Sejarah Berdirinya SD Negeri 3 Mengandungsari

SD Negeri 3 Mengandungsari adalah sekolah dasar yang terletak di
dusun Il, desa Mengandungsari, kecamatan Sekampung Udik, Kab.
Lampung Timur, Provinsi Lampung. Dengan batas-batas wilayah: Utara
berbatasan dengan dusun Il Mengadungsari, Selatan berbatsan dengan Desa

Taman Sari.

Gambar 4.1
Denah Lokasi SD Negeri 3 Mengandungsari
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SD Negeri 3 Mengandungsari didirikan pada 01 Januari 1910, yang
didirikan di atas tanah kepemilikan pemerintah daerah, dengan luas tanah
3201. Selama berjalan melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan
mengalami pergantian beberapa kepala sekolah. Saat ini kepala sekolah SD

Negeri 3 Mengandungsari adalah Bp Daryanto.

2. Visi Dan Misi SD N egeri 3 Mengandungsari

a. Visi
Terciptanya pendidikan yang berkuaitas berdasarkan IMTAQ dan

IPTEK serta berbudi luhur dan ber Akhlak mulia.
b. Misi

e Mengembangkan Sikap Dan Periaku Regiusitas Diingkungan Dan
Luar Sekolah

¢ Meningkatkan Minat Membaca Dan Menulis

e Mendapatkan Pembelajaran Yang Efektif, Inovatif, Dan Kreatif

e Meningkatkan Mutu Lulusan Yang Siap Bersaing Di Jenjang
Pendidikan Lanjut

e Membiasakan Siswa Untuk Berwira Usaha

3. Keadaan Siswa SD Negeri 3 Mengandungsari
Pada saat diadakan penelitian, jumlah siswa di SD Negeri 3

Mengandungsari Kecamatan Sekampung Udik tahun pelajaran 2019/2020
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lalah 180 siswa. Adapun pembagian kelas dan jumlah dapat diihat pada tabel
berikut:
Tabel 4.1

Keadaan peserta didik SD Negeri 3 Mengandungsari Lampung Timur
Tahun Peajaran 2019/2020

No Kelas Jumlah Siswa Jumlah
L P
1 Kelas 1 11 11 22
2 Kelas 2 11 13 24
3 Kelas 3A 9 11 20
4 Kelas 3B 10 10 20
5 Kelas 4 15 14 29
6 Kelas 5 17 14 31
7 Kelas 6.A 13 7 20
8 Kelas 6.B 9 5 14

Keadaan Guru, dan Pegawai SD Negeri 3 Mengandungsari
Untuk Tahun pelajaran 2018/2019 jumlah guru dan pegawai yang
bertugas di SD Negeri 3 Mengandungsari Kecamatan Sekampung Udik
berjumlah 14 orang, secara rinci tugas guru dan pegawai SD Negeri 3
Mengandungsari dapat diihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.2

Tugas Kependidikan
SD Negeri 3 Mengandungsari lampung Timur TP 2019/2020

No | Nama Jenis Ptk

1 Abu Munawar Sidik Guru Mapel

2 Daryanto Kepala Sekolah
3 Ida Ranta Kumala Sari Guru Mapel

4 Imam Solikhun Hudi Guru Mapel
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5 Kusmadi Guru Kelas

6 Ngadiyanto Penjaga Sekolah

7 Sajuri Guru Kelas

8 Siti Juwariah Guru Kelas

9 Srianah Guru Kelas

10 | Sriutami Guru Kelas

11 Sutopo Guru Mapel

12 | Tuwardi Guru Kelas

13 | Wartini Guru Kelas

14 | Yusup Guru Kelas

Tabel 4.3
Tugas Guru dalam Proses Belajar Mengajar
SD Negeri 3 Mengandungsari TP 2019/2020

No | Nama Mengajar
1 Daryanto Kepala Sekolah
2 Abu Munawar Sidik Pendidikan Agama Islam
3 Ida Ranta Kumala Sari Bahasa Lampung
4 Imam Solikhun Hudi Pendidikan Agama Islam
5 Kusmadi Guru Kelas SD/MI/SLB
6 Ngadiyanto Guru Kelas SD/MI/SLB
7 Sajuri Guru Kelas SD/MI/SLB
8 Siti Juwariah Guru Kelas SD/MI/SLB
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9 Srianah Guru Kelas SD/MI/SLB
10 | Sriutami Guru Kelas SD/MI/SLB
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
11 Sutopo Kesehatan
12 | Tuwardi Guru Kelas SD/MI/SLB
13 | Wartini Guru Kelas SD/MI/SLB
14 | Yusup Guru Kelas SD/MI/SLB

5. Keadaan Sarana dan Prasarana SD Negeri 3 Mengandungsari

Berdasarkan dokumentasi dan hasilobservasi penulis pada saat

mengadaka[n penelitian di lapangan, menunjukan bahwa keadaan bangunan

dan fasiitas beajar di SD Negeri 3 Mengandungsari lampung Timur sudah

permanen dan layak untuk proses belajar mengajar. Keadaan dan fasilitas

tersebut secara terperinci dapat dilihat pada tabe berikut:

Tabel 4.5

Keadaan sarana dan prasarana belajar SD Negeri 3 Mengandungsari

Sekampung Udik

No Nama Prasarana Keterangan
1 RK KS 1
2 GUDANG 1
3 KWC Guru L 1
4 KWC Guru P 1




5 K WC Siswa L/P
6 R TU

7 R Din. Guru

8 R Din. KS

9 R Gudang

10 RK1

11 RK 2

12 RK 3/A

13 RK 3/B

14 RK 4

15 RK 5

16 RK 6/A

17 RK 6/B

18 RK Guru

19 RK Perpustakaan

46



0. Strwitur Qrganisast SD Negeni 3 Mengandungsart

Gambar 4.2
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B. Temuan Khusus
1. Deskripsi data Hasil Penelitian

Pada bagian ini akan dibahas mengenai data penelitian yang telah
diperoleh peneliti ktika di lapangan. Data yang dijelaskan yaitu data tentang
Metode Demonstrasi dan Kemampuan Shalat Fardhu siswa SD 3
Mengandungsari. Sebelum menjelaskan hasil pengujian data maka penulis
akan terlebih dahulu mengategorikan hasil penarikan angket penggunaan
Metode Demonstrasi dan kemampuan sholat fardhu siswa.

Maka dalam hal ini, untuk mencari jumlah interval penulis

menggunakan rumus sebagai berikut:

Interval= Jumlah terbesar-Jumlah terkecil+1
Kategori

Panjang interval Penggunaan Metode Demonstrasi dan Kemampuan

Praktik Sholat Fardhu Siswa:

Setelah menentukan kelas interval tersebut selanjutnya menentukan
jenis kategori. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel[ di bawah ini,

adapun kategori hasil kuesioner (angket) adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Daftar Pedoman Kriteria Penilaian Hasil Angket
Pengaruh Penggunaan Metode Demonstrasi dan Kemampuan
Sholat Fardhu Siswa

No | Kriteria Penilaian Hasil Angket Kategori
1 29-31 Baik

2 26-28 Sedang
3 23-25 Cukup

4 20-22 Kurang

2. Analisis Data Tentang Penggunaan Metode Demonstrasi dan
Kemampuan Praktik Sholat Fardhu Siswa
Adapun data-data tersebut adalah:
a. Uji Validitas dan Realibilitas
Syarat penting yang berlaku pada sebuah angket yaitu keharusan
sebuah angket valid dan reliabel. Sebuah angket bisa dikatakan valid jika
pernyataan pada suatu angket mampu mengungkapkan suatu yang dapat
diukur. Sedangkan suatu angket bisa dikatakan reliabel apabila jawaban
responden terhadap pernyataan adalah konsisten dari waktu ke waktu.
Pengujian validitas dan reliabilitas adalah proses menguji pernyataan
yang ada didalam angket, apakah isi pernyataan tersebut sudah valid atau
reliabel. Jika sebuah pernyataan sudah valid dan reliabel maka sudah bias

digunakan dalam penelitian.
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Kriteria pengujian jika harga rniung> rabet dengan signifikansi 5%

maka alat tersebut valid, begitu pula sebaliknya jika rhitung< rtavel maka alat

tersebut tidak valid. Berikut disajikan tabel hasil uji validitas angket

dengan 31 responden dan 10 item pernyataan untuk variabel penggunaan

metode demonstrasi dan 10 item untuk variable kemampuan shalat fardlu.

Tabel 4.6

Hasil Analisis Uji Validitas Penggunaan Metode Demonstrasi
dari hasil penarikan angket

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item | Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's
Deleted Item Deleted Total Correlation |Alpha if Item
Deleted

SOAL1 53.13 32.449 .536 753
SOAL2 53.10 31.490 .818 741
SOAL3 53.23 30.781 .603 740
SOAL4 53.03 32.632 .681 753
SOAL5S 53.16 31.540 .700 744
SOAL6 53.13 31.516 751 .743
SOAL7 53.16 31.540 .700 744
SOALS 53.13 31.916 .658 747
SOAL9 53.16 31.273 759 .740
SOAL10 53.16 32.273 450 754
TOTAL 27.97 8.766 1.000 .877

Berdasarkan tabel 4.1 bahwa dari 10 item pernyataan memiliki

Mhitung™> Ttabel Maka dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut valid,

dengan perolehan nilai reape Sebesar 0,367. Perolehan tersebut dapat dilihat

pada tabel di bawah.
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Instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s
Alpha>lebih besar dari 0,60. Berikut hasil analisis butir instrumen dengan
aplikasi SPSS versi 16 diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.7

Hasil Analisis Uji Reliabilitas Penggunaan Metode Demonstrasi
dari hasil penarikan angket

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | Cronbach's  Alpha | N of Items
Based on

Standardized ltems

767 914 11
Berdasarkan tabel 4.2 diketahui nilai Cronbach’s Alpha yang

diperoleh sebesar 0,767>0,60 artinya nilai Cronbach’s Alphalebih besar
dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa kuesioner dinyatakan reliable:

Tabel 4.8
Hasil Analisis Uji Validitas Kemampuan shalat fardlu
dari hasil penarikan Angket

Iltem-Total Statistics

Scale Mean if|Scale Variance [Corrected Item- [ Cronbach's
Item Deleted if tem Deleted [Total Correlation | Alpha if Item
Deleted

SOAL1 53.19 33.761 .788 747
SOAL2 53.23 33.914 .708 749
SOAL3 53.19 34.295 .668 753
SOAL4 53.23 33.781 .736 748
SOAL5 53.23 34.781 438 .760
SOAL6 53.16 33.740 .857 746
SOAL7 53.29 33.146 .606 746
SOAL8 53.10 35.157 .660 .759
SOAL9 53.23 33.914 .708 749
SOAL10 |53.16 33.740 .857 746
TOTAL 28.00 9.400 1.000 .895
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Berdasarkan tabel 4.3 bahwa dari 10 item pernyataan melimiliki
Mhitung™ rapel Maka dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut valid,
dengan perolehan nilai rinel Sebesar 0,367.

Instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s
Alpha>lebih besar dari 0,60. Berikut hasil analisis butir instrumen
dengan aplikasi SPSS versi 16 diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.9

Hasil Analisis Uji Reliabilitas Kemampuan shalat fardlu
dari hasil penarikan angket

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha Cronbach's Alpha | N of Items
Based on

Standardized ltems

772 928 11
Berdasarkan tabel 4.4 diketahui nilai Cronbach’s Alpha yang

diperoleh sebesar 0,772>0,60 artinya nilai Cronbach’s Alpha lebih besar

dari 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa kuesioner dinyatakan reliabel.

b. Data variabel Penggunaan Metode Demonstrasi dan Kemampuan
Shalat Fardlu

Data Penggunaan Metode Demonstrasi dan Kemampuan Shalat

fardlu diperoleh melalui penyebaran angket terhadap responden, dengan

item pernyataan yang terdiri dari 10 item setiap satu variabel dengan

menggunakan Skala Likert. Jika semua responden menjawab Selalu

maka nilainya 3, jika responden menjawab Pernah maka nilainya 2, dan



53

jika responden menjawab tidak pernah maka nilainya 1. Dengan jumlah

item skor yang dapat dilihat pada lampiran 1 hal.

c. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan sebagai syarat dalam menggunakan

model regresi agar hasil regresi yang diperoleh merupakan estimasi

yang tepat.

1) Uji Normalitas

Uji normalitas data merupakan uji persyaratan analisis

sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Analisis yang digunakan

dalam penelitian mensyaratkan bahwa data variabel

harus

didistribusi normal atau mendekati normal. Data hasil perhitungan

uji normalitas didapatkan data sebagai berikut:

Tabel 4.10

Hasil Uji Normalitas Penggunaan Metode Demonstrasi Terhadap

Kekammpuan Praktik Shalat Fardlu

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov@

Statistic Df Sig.
METODE DEMONSTRASI 144 31 .100
KEMAMPUAN SHALAT FARDLU 142 131 116

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh nilai Sig

Metode

Demonstrasi sebesar 0,100 > 0,05. Artinya nilai sig lebih besar
dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian berdistribusi

normal.
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2) Uji linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua
variabel yang akan dikenai prosedur analisis korelasional
menunjukan pengaruh yang linier atau tidak. Kriteria pengujian
jika nilai Deviation From Linearity > 0,05 maka ada pengaruh
antara variabel x terhadap variabel y. Begitu juga dengan
sebaliknya jika nilai Deviation From Linearity < 0,05 maka tidak
ada pengarauh antara variabel x terhadap y. Berdasarkan
perhitungan didapatkan uji linieritas dapat di lihat sebagai berikut:

Tabel 4.11

Hasil Uji Linieritas Penggunaan Metode Demonstrasi Terhadap Kekammpuan

Praktik Shalat Fardlu

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
METODE DEMONSTRASI * Between (Combined) 104.882 9 11.654 .671 |.007
KEMAMPUAN SHALAT Groups
FARDLU Linearity 55.886 1 55.886 7.604 (.000

Deviation from]

) ) 48.996 8 6.125 .929 |.109
Linearity
Within Groups 66.667 21 3.175
Total 171.548 0

Hasil analisis menujukkan bahwa nilai Deviation From

Linearity sig sebesar 0,109 > 0,05 (di atas 0,05). Jadi pengaruh
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antara kedua variabel dinyatakan linier. Dengan demikian telah
memenuhi syarat untuk dilalukan analisis product moment.
3. Pengujian Hipotesis dengan Menggunakan Korelasi Person dan Uji t
a. Uji Korelasi Pearson
Uji korelasi pearson digunakan untuk mengetahui pengaruh antara
penggunaan metode demonstrasi terhadap kemampuan shalat fardlu siswa,
dengan kriteria pengujian jika signifikan < 0,05 maka Ha diterima dan jika
signifikan > 0,05 maka Ha ditolak. Berikut adalah hasil perolehan uji
analisis korelasi pearson:
Tabel 4.12

Hasil Uji Korelasi Pearson Penggunaan Metode Demonstrasi Terhadap
Kekammpuan Praktik Shalat Fardlu

Correlations

METODE KEMAMPUAN
DEMONSTRASI SHALAT FARDLU
METODE DEMONSTRASI Pearson Correlation 1 571"
Sig. (2-tailed) .001
N 31 31
KEMAMPUAN SHALAT Pearson Correlation 571" 1
FARDLU
Sig. (2-tailed) .001
N 31 31

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Berdasarkan tabel di atas diperolen koefisien korelasi antara
penggunaan metode demonstrasi terhadap kemampuan shalat fardlu
sebesar 0,571 dan nilai signifikan 0,001 karena nilai signifikan lebih kecil
dari 0,05 maka menunjukan pengaruh yang signifikan. Jadi dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara penggunaan metode
demonstrasi terhadap kemampuan shalat fardlu siswa.

b. Ujit

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
penggunaan metode demonstrasi berpengaruh terhadap kemampuan shalat
fardlu siswa. Dalam hal ini dilakukan uji t dengan menggunakan derajat
keyakinan 95 % (a = 5%)

Dengan kriteria pengujian apabila thitung™> ttaber atau nilai Sig < 0,05
maka terdapat pengaruh antara variabel x terhadap variabel y dan apabila
thitung<trabel atau nilai Sig > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh antara
variabel x terhadap variabel y. Berikut adalah hasil perolehan uji t:

Table 4.13
Hasil Uji t Penggunaan Metode Demonstrasi Terhadap Kekammpuan Praktik

Shalat Fardlu

One-Sample Test

Test Value =0

95% Confidence Interval

T Df Sig. (2-tailed)|Mean Difference |of the Difference
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Lower [Upper
METODE DEMONSTRASI  |52.595 |30 .000 27.968 26.88 ]29.05
KEMAMPUAN SHALAT
50.029 (30 .000 27.226 26.11 |28.34
FARDLU

Berdasarkan perhitungan komputer dengan menggunakan program

SPSS versi 16, diperoleh data, dapat di lihat pada tabel di atas. Diperoleh

thitung SEDESAr 52,595 >tianel Sebesar 2,048 artinya thiwung l€bih besar dari teaper.

Dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 artinya nilai signifikan lebih kecil dari

0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara penggunaan

metode demonstrasi tehadap kemampuan shalat fardlu.

C. Pembahasan

Hasil penelitian pengaruh penggunaan metode demonstrasi terhadap

kemampuan praktik shalat fardlu siswa, dapat dipahami bahwa penggunaan

metode demonstrasi mempunyai pengaruh dengan kemampuan shalat fardlu

siswa. Hasil uji menunjukan Kkorelasi person antara penggunaan metode

demonstrasi dengan kemampuan praktik shalat fardlu sebesar 0,571 maka dapat

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan. Berdasarkan hasil uji t

diperoleh melalui bantuan SPSS versi 16 thiung Sebesar 52,595 > tiner Sebesar

2,048 artinya thitung lebih besar dari twaber. Dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 artinya

nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Maka Ha diterima dan HO ditolak yang
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artinya ada pengaruh penggunaan metode demonstrasi terhadap kemampuan
praktik shalat fardlu siswa SD Negeri 3 Mengandungsari.

Kemampuan praktik shalat fardlu siswa yang baik, dapat dipengaruhi oleh
penggunaan metode, karena dengan menggunakan metode yang tepat dan sesuai
untuk mata pelajaran maka siswa akan lebih mudah untuk mengerti dan
memahami apa yang telah disampaikan oleh guru, dan salah satu metode yang
tepat adalah metode demonstrasi seperti yang sudah dijelaskan pada kajian teori
bab 11 (dua).

Metode Demonstrasi adalah metode mengajar yang menggunakan
peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan
bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik. Memperjelas pengertian
tersebut dalam prakteknya dapat dilakukan oleh guru itu sendiri atau langsung
oleh anak didik. Penggunaan metode dalam proses pembelajaran itu sangat di
perlukan khusunya dalam bidang keagamaan yang tidak bisa dipisahkan dalam
kehidupannya. Karena penggunaan metode khususnya metode demonstrasi
terhadap bimbingan shalat fardlu pada anak dapat mempengaruhi
kemampuannya. Sehingga antara penggunaan metode demonstrasi dengan
kemampuan praktek shalat fardlu pada siswa merupakan dua hal yang harus
diupayakan secara bersamaan.

Metode Demonstrasi merupakan metode yang menggunakan peragaan
untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk menperlihatkan bagaimana

melakukan sesuatu. Demontrasi merupakan metode mengajar yang sangat
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efektif, sebab membantu anak didik untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri
berdasarkan fakta (data) yang benar. Demonstrasi yang dimaksud ialah suatu
metode mengajar yang memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesuatu.
Metode demonstrasi ini, dapat diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam khususnya terkait dengan materi ketrampilan, seperti praktek shalat
fardlu, tayamum, membaca Qur’an, mengkafani jenazah dan pelaksnaan haji.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa semakin baik guru
menggunakan metode demonstrasi dalam proses pembelajaran maka semakin
tinggi dan semakin kuat kemampuan praktik shalat fardlu siswa yang ditunjukan.
Sebaliknya, semakin tidak baik menggunakan metode yang dilakukan guru
dalam proses belajar maka semakin rendah dan semakin kurang maksimal

kemampuan praktik shalat fardlu siswa yang tunjukan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat disimpulkan
bahwa kemampuan shalat siswa dapat ditingkatkan dengan cara meningkatkan
penggunaan metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru, hal ini berdasarkan
temuan:

Adanya pengaruh yang signifikan antara metode demonstrasi dengan
kemampuan praktik shalat siswa. Hal ini ditunjukan dengan nilai korelasi sebesar
0,571 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikn antara

penggunaan metode demonstrasi dengan kemampuan praktik shalat. Sedangkan

berdaarkan uji tdiperoleh nilai sebesar thitung Sebesar 52,595 >tipel sebesar 2,048

artinya thitung lebih besar dari taper. Dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 artinya nilai

signifikan lebih kecil dari 0,05 sehingga dalam penelitian ini hipotesisi alternatif
(Ha) diterima dan (HO) di tolak. Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
penggunaan metode demonstrasi terhadap kemampuan praktik shalat fardhu
siswa. Artinya dengan semakin tepat penggunaan metode belajar yang dilakukan
oleh guru makan akan semakin baik pula kemampuan shalat siswa. Sebaliknya
jika penggunaan metode belajar kurang tepat maka akan semakin rendah dan

kurang maksimal kemampuan shalat siswa.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka Penulis memberikan

saran-saran sebagai berikut:

1.

Kepada guru supaya dapat lebih meningkatkan penggunaan metode
pembelajaran dalam proses belajar mengajar.

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti tentang metode
pembelajaran dan kemampuan shalat, diharapkan untuk mengkaji lebih
banyak sumber maupun refrensi yang terkait dengan metode pembelajaran
maupun tentang shalat agar hasil penelitiannya dapat lebih baik dan lengkap

lagi.
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Hasil Penarikan Angket Penggunaan Metode Demonstrasi

Jumlah

Skor

30
29
20
30
30
27
30
27
30
29
30
25
30
20
30
30
30
28
30
25
30
30
22
28
30
30
28
25
30
28
26

Skor Item

10

1

Nama
Responden

YN
TS

MY

RW

DK

AD

DL

ZK
AR

FH
T

FL

10
11

12 | NV
13 | RD

14 | SF

15 | RN

16 | DI

17 | RM
18 | TY

19 | SL

20 | AGA
21 | AGI
22 | RD

23

24 | YD
25 | RH
26 | MR
27 | SR
28 | AF
29 | ND

30 | EK

31 | EV
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Hasil Penarikan Angket Kemampuan Praktik Shalat

Jumlah Skor

30
29
23

30
30
27
30
28
30
29
30
25

26
24
30

30
22

26
30

25

30
24
23

28
30
27
28
24
30
28
26

10

9

Skor Item

1

Nama
Responden

YN
TS

MY

RW

DK

AD

DL

ZK

AR

FH
T

NV
RD
SF

RN
DI

RM
TY

SL

AGA
AGlI
RD
FL

YD

RH

MR

SR
AF

ND
EK
EV

10
11
12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
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N Taral Sgnifikea N Tacaf Signifikan N Tared Sigrifikan
56 | 1% Y sw | 1% 5% | 1%
3. |co07 |099a |27 |0381 |0487 |85 | 0.266 [0345
4 |o9s0foss0 |28 0374 0476 |60 | 0254 }0.330
5 |oe7s|osss |20 |oa36r |o470 [65 | 0244 § 0317
& |0811los7 |30 {oas1 |o4ss |70 - 0,235 | 0306
7 |o7s4 fos7a |31 [o03s5 |o4ss |75 0227 [02%6
8 |o7o7|0Bad |32 (0349 (0449 [€0 | 0220 | 0,285.
g |oeesio7es |33 |0344 |0442 |85 | 0213 | 0278
10 |og32!o765 |34 {0339 |04238 |S0 | 0207 [ 0270




Nilai t Tabel
o untuk Uji Satu Pihak (one rail test)
025 | 010 | 005 | 0025 | 001 | 0,005
dk o. untuk Uji Dua Pihak (ewo tail test)

0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01
1 1,000 3,078 6314 | 12,706 | 31,821 | 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0.711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499
8 0,706 1,397 1,860 ° 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
11 0,697 1,363 1,796 2,201 2718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1.350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,650 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2518 2,831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 0.684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1.980 2,358 2,617
eo 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD)
Soal-soal Angket

Identitas Responden
Nama
Kelas
Jenis Kelamin :
Petunjuk mengerjakan angket
1. Bacalah pernyataan dengan teliti!
2. Pilihlah jawaban sesuai dengan kenyataan yang ada dengan memberi tanda
(x) pada alternatif jawaban.
A. Angket tentang pelaksanaan Metode Demonstrasi:

1. Guru menyampaikan tujuan yang harus dicapai dalam proses
pembelajaran.
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak Pernah
2. Ketika pembelajaran sudah selesai, guru selalu menjelaskan kepada siswa
tentang tugas-tugas yang harus dikerjakan.
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak Pernah
3. Guru memperagakan gerakan takbiratul ikhram.
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak Pernah
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. Guru memperagakan gerakan ruku’.

a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak Pernah

. Sebelum pembelajaran dimulai guru mengatur posisi tempat duduk siswa,
agar semua siswa dapat melihat apa yang didemonstrasikan guru.

a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak Pernah

. Setelah pembelajaran selesai dilakukan, guru meyakinkan siswa untuk aktif
bertanya tentang materi yang telah disampaikan.

a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak Pernah

. Saat ada siswa yang bertanya, guru PAl memberikan jawaban yang
mudah dimengerti.

a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak Pernah

. Ketika proses pembelajaran guru selalu membuat suasana belajar yang .

a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak Pernah

. Ketika pembelajaran sedang berlangsung guru selalu menyelangi dengan
humor agar suasana di dalam kelas tidak menegangkan

a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak Pernah
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10. Saat guru memberikan soal-soal terkait materi yang sudah disampaikan,

semua siswa dapat menjawabnya dengan tepat dan benar.
a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak Pernah

B. Angket tentang Kemmpuan Praktik Shalat

1.

5.

Melafalkan niat shalat ketika akan melaksanakan shalat.
a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak Pernah

. Anda mengangkat kedua tangan ketika takbirratul ikhram.

a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak Pernah

Membaca surah al-Fatihah ketika melaksanakan shalat.

a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak Pernah

Anda melakukan gerakan rukuk ketika melaksanakan shalat.
a. Selalu

b. Kadang-kadang
c. Tidak Pernah

Anda melakukan gerakan i’tidal ketika melaksanakan shalat.
a. Selalu

b. Kadang-kadang

c. Tidak Pernah
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6. Anda melakukan gerakan sujud ketika melaksanakan shalat.
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak Pernah
7. Anda melakukan gerakan duduk diantara dua sujud ketika melaksanakan
shalat.
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak Pernah
8. Anda melakukan gerakan duduk tasyahud akhir ketika melaksanakan shalat.
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak Pernah
9. Anda Membaca salam ketika melaksanakan shalat
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak Pernah
10. Anda melakukan semua gerakan shalat secara tertib atau berurutan.
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak Pernah

Keterangan :
Selalu '3
Pernah 12

Tidak Pernah :1



PENGARUH PENGGUNAAN METODE DEMONSTRASI TERHADAP
KEMAMPUAN PRAKTIK SHOLAT PADA SISWA SD N 3
MENGANDUNGSARI KECAMATAN SEKAMPUNG UDIK

OUTLINE

Halaman Sampul
Halaman Judul

Halamn Persetujuan
Halaman Pengesahan
Abstrak

Halaman Orisinalitas Penelitian
Halaman Motto
Halaman Persembahan
Halaman Kata Pengantar
Daftar Isi

Daftar Tabel

Daftar Gambar

Daftar Lampiran

BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Identifikasi Masalah
Batasan Masalah
Rumusan Masalah

Tujuan dan Manfaat Penelitian

nmmo o w

Penelitian Relevan

BAB Il LANDASAN TEORI
A. Kemampuan Praktik Shalat Siswa
1. Pengertian Kemampuan Praktik Shalat
2. Dasar-dasar Perintah Shalat

3. Syarat-syarat Shalat



4. Tata Cara Shalat

B. Metode Demonstrasi

1.
2.
3.
4.

Pengertian Metode Demonstrasi

Urgensi Metode Demonstrasi

Langkah-langkah Penerapan Metode Demonstrasi
Kelebihan dan Kelemahan Metode Demonstrasi
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C. Pengaruh Penggunaan Metode Demonstrasi terhadap Kemampuan Praktik
Ibadah Shalat

D. Kerangka Konseptual Penelitian
E. Hipotesis

BAB 111l METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

B. Definisi Operasional Variabel

C.

D
E.
F

Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel

Teknik Pengumpulan Data

Instrumen Penelitian
Teknik Analisa Data

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1.

5.

Sejarah Berdirinya SD N 3 Mengandungsari

2. Visi Dan Misi SD N 3 Mengandungsari
3.
4

Keadaan Siswa SD N 3 Mengandungsari
Keadaan Guru, dan Pegawai SD N 3 Mengandungsari

Keadaan Sarana dan Prasarana SD N 3 Mengandungsari

B. Temuan Khusus

1.

Deskripsi data Hasil Penelitian
a. Uji Validitas dan Realibilitas
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b. Data variabel Penggunaan Metode Demonstrasi dan Kemampuan
Shalat
c. Uji Asumsi Klasik

1) Uji Normalitas
2) Uji linieritas
2. Pengujian Hipotesis dengan Menggunakan Korelasi Person dan Uji t
a. Uji Korelasi Pearson
b. Ujit

C. Pembahasan

BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan

B. Saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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NIP. 197406071998032002

Metro, 29 Maret 2019

Mahasiswa Ybs,

N
1501010096

Pembimbing 11

ri, MLA
NIP. 196708132006041001
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PEDOMAN DOKUMENTASI

Dokumentasi dilskukan untuk memperoleh data-datn yang berkaitan dengun

lokasi penelition. Adapun data-data rersebut sebogai berikut:

Profil SD N 3 Mengandungsiri

2. Visi Dan Misi SD N 3 Mengandungsari

3. Keadaan Siswa SD N 3 Mengandungsari

4, Keadaan Guru, dan Pegawai SDN 3 Mengandungsar

5. Keadaan Sarana dan Prasarana SD N3 Mengandungsari

6. Struktur Organisasi SD N3 Mengandungsari

Metro, 03 November 2019
Mahasiswa Yhs,
Nur Latifah
1501010096
Mengetahut
Pembimbing | Pembimbing 11

—F

Dr. Ida Umami, M.Pd, Kons i
NIP. 197406071998032002 NIP. 196708132006041001
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Nomor 34244 (in 28 11 3PP 00 /1212018 26 Dusember 2018
Lamp

Hal BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yih
| ¢ 1da Umami. M Pd Kons (Pembimbing 1)
> Basn. M Ag (Pembimbing 1)
Daosen Pembimbing Skipsi
Di-
Tempat

Assalamu alaikum We Wi

Datam rangka menyeiesakan studinya, untuk tu kami mengharapkan kesed@an Bapak! by
uniuk membimbing mahasiswa dibawah inm

Nama Nur Lalifah

NPM 1501010096

Fakultas Tatbiyan dan [Imu Kegursan

Jurusan Pendidikan Agama |siam

Judul Pengaruh  Penggunaan Metode Demintrass Terhadap Kemampuan

Praktik Sholal Pada Siswa SO N 3 Mengandung San Kec Sakampung
Udik Lampung Timur

Dengan ketenluan sebagal perkut
1 Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal sampal dengan
penulisan skripsi. dergan ketentuan sbb
a Dosen pembimbing 1 pertugas mengarahkan judul, outing. alat pengumpul dala (APD)
dan mengoreks: sknps Bab | s d Bab IV setelah dikoreks: pembimbing 2
b Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul oulkng alat pengumpul data (APD)
dan mengoreks! sknpsi Bab 1S d Bab IV sebelum dikoreksi pembimoing 1
2 Wakiu menyelesaikan sknpsi maksimal 4 (empat) semester sejak SK pembimbing SKrpsi
diletapkan oleh Fakulias
3 Dwajibkan mengikut pedoman penulisan karya [imiah/sknps: edist revisi yang lelah
ditetapkan oleh IAIN Meto
4 Banyaknya halaman skepsi antara 40 s d 80 halaman dengan kelentuan sebagai benkut
a. Pendahuluan ¢ 116 bagian
b lst = 2/3 bagman
¢ Penutup ¢ 1/6 bagian
Damikian surat inl disampaikan untuk dimaklumi dan atas kesedman Bapaw/lbu diucapkan
ferima kasih.

‘Wassatamu alakum Wr Wh.
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[imrees iy PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
DINAS PENDIDIKAN DN KEBUDAYAAN
SDN 03 MENGANDUNGSARI

- KECAMATAN SEKAMPUNG UDIK  LAMPUNG TIMUR
it - Dieng Menpundungrces Kecamain Sekarpsng L Ralbupaics Lompung, Timar Pas FHIES

3

Nomor 4200 090 /i 3.8D.032019

Lamp -

Hal : Surat Balasan Pra Survey
Kepadu¥th

Wakil NDekand Fakultas Tarbiyah
Dan Hmu Keguruan FAIN Metro
L:
Tempat

Assalamu'alaikum Warnhmatellahi Wabarakatuh

Teviving salam din do'a semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya
Kepada kita semua <alam kehidupan ini. Aamiin. Shalawat dan salam semoga senantiasa dicurahken
atas teladan kita Rasulullah Muhammad SAW.

Berdasarkan surat nonsar: B-2994/n. 280, 17TL 00/12:2019 perihal izin Pra Survey maka kami

herkenun mentherikan izin, berikut nama mabasiswa yang akan melaksanakan Pra Survey:

Nama : Nur Latifah

NI SN0 10096

Jurisan : Pendidikan Agama lslam (PAL)

Judul : Pepgaruh Penggunaan Metede Nemonstrasi Terhadap  Kenampuan Praktik

Sholat Fardhu Pada Siswa SDN (13 Mengundungsari Kegamatan Sekampung

Udik Kahupaten Limpung Timur

Demikian serat ini xami buat, kami ucapkan terima kasih,

Wessalam alaikum Waraamatullahi Wabarakatuh

Mengandungsari, 27 Desenber2D18
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) KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA, (
@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
18I Jalan Ki Maar Dewantara Kampus 15 4 irngmulyo Meiro Timur Koka Melro Lampung 34111
M E TR0 Telepon (0725} 43507 Faksim (0725) 47298, Webste www tarbiyah motrooniv.ac i, e-mad larbiyah ian@mevouniv ac d
Nomor : B4615/In.28/D.1/TL.00/12/2019 Kepada Yth.,,
Lampiran : - KEPALA SD NEGERI 3
Perihal | IZIN RESEARCH MENGANDUNGSARI| KEC
SEKAMPUNG UDIK
di-
Tempal

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor B-4614/In.28/D 1/TL.01/12/2019,
tanggal 20 Desember 2018 atas nama saudara:

Nama NUR LATIFAH

NPM 1501010096

Semester 9 (Sembilan)

Jurusan Pendidikan Agama Islam

Maka gengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa lersebut di
atas akan mengadakan research/survey di SD NEGERI 3 MENGANDUNGSARI

KEC SEKAMPUNG UDIK, dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkulan dengan judul "PENGARUH PENGGUNAAN
METODE DEMONSTRAS! TERHADAP KEMAMPUAN PRAKTIK SHOLAT
FARDLU PADA SISWA SD NEGERI 3 MENGANDUNGSARI KECAMATAN

SEKAMPUNG UDIK

Kami mergharapkan fasilitas dan banluan Saudara untuk terselenggaranya
tugas lersenut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan tenima kasth

Wassalamu'alatkum Wr Wh

Metro, 20 Desember 2019
Wakil Oekan |,

o

Dra. Isti Fatonah MA
NIP 19670531 159303 2 003

|
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PEMERINTAHAN KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SDN 03 MENGANDUNGSARI

N~ o KECAMATAN SEKAMPUNG UDIK LAMPUNG TIMUR
= Désa Mengundungsart Kecomatan Sekamping Udik Lowmpsng Tiour Py 34153

No : 420/ 050 /15.8D.03/2019

Lampiran .

Perihal : Surat Balasan Research

Kepada Yth,
Dekan Fakultas Tarbiyah
dan Iimu Keguruan TAIN Metro
di_
Tempat

Assalamu alaikum Waratmatullahi Wabarakatuh

Berdasarkan sural nomor: B-461 51028/ LI/TLO0M2/2019) 20122019
tanggal 20 Desember 2019, tentang izin research dalam rangka penyelesaian tugas
ekhir/skripsi mahasiswa institt Agama Islam Negeri Metro-Lampung, maka kami
selaku Kepala Sekolah SD Negeri 03 Mengandungsari memberi i7in untuk melakukan
research/penclitan kepada :

Nama : Nur Latifah

NPM - 1501010096

Jurusan - Pendidikan Agama Islam (PAI)

Judul : Pengaruh Penggunadn Metode Demonsteasi Terhadap

Kemampuan Prakiik Sholat Fardhu Pade Siswa SDN 03
Mengandungsan  Kecaratan Sckampung  Udik Kabupaten
Lampung Timur

Bahwa nama tersebut diatas telah melakukan researchipenclitian pada tanggal 21
Desember 2019 di SD Negeri 3 Mengandung.

Demikian surat balasan rescarh ini kami sampaikan atas perhatianaya kami ucapkan
terimakasth.

Wassalamu ‘alaikum Warakmatullahi Wabarakaruh

S ¥ .P
SSUUNTP. 19711219 199303 1005
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FOTO PENELITIAN

Gambar 1. Peneliti memberitahu cara pengisian angket

Gambar 2. Peneliti membagikan angket
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Gambar 3. Siswa-siswi kelas V (lima) SD Negeri 3 mengandungsari Mengerjakan
angket
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nur Latifah lahir di Toba, 12 Juni
1996 dan dibesarkan oleh bapak Marjuki
dan ibu Mursilah, di Desa Toba
Kecamatan Sekampung Udik, Kabupaten
Lampung Timur, Lampung. Penulis telah
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TK  Ma’arif Roudhotul  Hidayah

Lampung Timur pada tahun 2003, SD

Negeri 2 Toba pada tahun 2008/2009, kemudian penulis bersekolah di MTs RH
Ma’arif 22 Mengandungsari pada tahun 2011/2012, dan MA RH Ma’arif 03

Mengansungsari pada tahun 2014/2015.

Pada tahun 2015, penulis terdaftar sebagai mahasiswi jurusan S1 Fakultas
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pada sebuah tujuan yang baik. harapan penulis adalah bisa lulus pada tahun 2020.



